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Dengan adanya kesadaran yang sernakin meningkat rnengenai apa yang 
sedang terjadi $i seluruh dunia melalui perantaram media komunikasi rnassa dan 
adanya peningkatan standard pendidikan, konsurnen menjadi s e r n a h  sensitif 
dalam rnengaitkan antara produk (barang) dan lingkungan. I(onsumen semahn 
dapat mendisknminasikan terhadap suatu produk yang mequnyai pengaruh 
terhadap lingkungan dalam berbagai bentuk dalarn kaitannya dengan proses 
produksinya. 

Di sawing  itu terdapat juga peftumbuhan kesadaran baik secara urnurn 
(rnasyarakat) maupun secara politik rnengenai pentingya hutan dalarn 
melindmg lingkungan, dan sebagai habitat utama bagi biodiversitas yang besar 
mtuk tumbuhan dan binatang. Beberapa diantaranya tnempunyai manfaat 
langsung bagi kesejahteraan manusia, sernentara lainnya mempunyai fungi  yang 
penting dalam jaringan kehdupan dalarn hubungamya dengan kelangmgm 
kehidupan di dalam dan di luar h 

Pa& waktu konsurnen berkeinwan untuk membeli produk yang dibuat 
dari kayu, mereka tidak hanya mernpertimbangkan mengmai kelangungan 
penyediaan kayu, tetapi juga kelestarian hutan sebagai habitat, sebagai 
pelindung tanah, sebagai pengubah fungi-fungi hidrologs dan sebagai arus 
atau surnber potensial bagi hasil hutan selain kayu yang berguna secara h a s .  

Ekolabel akan sudah meryakan jalrlinan bagi konsumen bahwa produk 
hutan yang rnereka beli dibuat sedenntkian rupa sehingp sernua h g s i  hutan 
telah terjaga secara lestari. Oleh sebab itu berbagai strat* bag  pengelolaan 
hutan yang lestari hams memperhatikan kelestarian hutan sebagai ekosistenl 
dalam jan& panjang. 

Di Indonesia secara urnum terdapat berbagai tipe hutan produksi, 
t e rmask  hutan hujan, hutan gambut, hutan payau dan hutan tanaman. Hutan 
tanaman secara umum adalah rnonokultur dan tidak rnempunyai tingkatan 



biodversitas yang sama sebagaimana dengan alam. Disebabkan karma 
pada umumya mempunyai p ifitas yang tinggi, areal 
nampahya hanya a h  menyis atif kecil areal sebagai h 
walctu yang akan &tang, 

Oleh sebab itu terdapat dua aspek kelestarian produk (keluaran) sektor 
keh yang hams dipertimbangkan. Pertama, berkaitan dengan tipe hutan 
Ym diperlukan untuk menjarnin tersedianya bahan baku kayu pada 
berbagai tipe yang berbeda untuk memenuhi pertumbuhan permintaan pada 
pasar nasional dan intemasional. Kedua, berkaitan dengan pengelolam tiap-tiap 
tipe hutan yang dengan d &pat terns terjaga dan bahkan 
meningkat bahan balm yang diha ya tanpa menimbulkan kerusakan 

dan ekosistem. 
Hutan tanaman da ing-masing mempunyai keleblhan 

d m  kekuranw, untuk itu perlu dicapai keseimbangm diantara kedua katqori 
besar tersebut dalam memaksimalkan kelebhm secara keseluhan dan 
meminimalkan kekur 

a umum mempunyai produktifitas yang tin@, dan 
akan menghasilkan bahan baku yang seragam bagi kdustri, serta dapat 
ditempaUtan pada lokasi yang mudah dijangkau dengan kelerangm ringan, akan 
tetapl pembangman hutan tanaman memerlukan investasi yang besar, 
mempunyai biodiversitas yang terbatas, dan menghasilkan tipe-tipe kayu yang 
sangat terbatas. Terlebih lagi dengan adanya perhatian untuk suatu jenis 
tertentu, sehingqt selanjutnya produk yang dapat dihasilkan akan semahn 
terbatas. Meskipun demilaan hutan tanaman secara ideal dapat memenuhi 
perrmntaan produk dengan volume yang besar seperti untuk industri kertas dan 
kayu serpih (chip) atau untuk produk papan serat. 

Di sisi lain, pada hutan alam akan tetap terdapat banyak jenis yang aka11 
memenulu. permintaan produk-produk kayu secara khusus demilaan juga untuk 
produk bukan kayu. Nutan alam memerlukan relatif sangat sedilat investasi 
untuk pemeliharaan, mempunyai biodiversitas yang tin= dan berpotensi tin= 
W k  maghasilkan produk-produk barn di waklu yang akan datang dalam me- 
n a n w p i  perubahan pennintaan pasar. Meskipun dernilcim produktifitas bebe- 
rapa jenis secara umum rendah, pada umumya sukar dikelola dan umumya 
rendah tinpkat keterjat~gkaumya serta terletak pa& lokasi yang lebih sulit. 

Pada hutan tanaman penitikberatkan pengelolaan hutan hams pada 
kelestarian produktifitas dengan memperhatikm secara khusus pada lokasi yang 
subur, akan tetapi dalam pengelolaamya sebaihya . memp erhatikan 
semaksimal mun&n pada biodiversitas hutan, serta p an manfaat lain 
seperti untuk perlindungan tanah, rekreasi dan pembentukan bentang alam 
(lansekap). 

Pada hutan alarn, pengelolaan sebaiknya memperhatikan pada upaya 
petlcapaian keseimbangan optimal antara semua fungsi hutan, dengan demikian 



diversitas hutan akan aga, dan selanjutnya-kemannpuan k 
terpelihara untuk m sebanyak mm&n jenis-jenis tumbuhm sehingga 
tetap menghasilkan duk yang bemanfaat. 

S m a  hutan akan memberikan manfaat bag  masyarakat yang ada di 
dalam d m  di sekitarnya. Hutan tanaman akan lebih banyak m m w a k a n  
kesempatan kerja, dan mm&n j u g  menghasilkan produk-produk yang 
berguna b a g  masyarakat setempat. D an juga pada hutan alam mmyedia- 
kan bemacam-macam produk yang berguna bagi masyarakat setenrpat yang 
mernpunyai nilai-nilai tradisional, selain itu hutan juga 'telah berfungi sebagai 

duduk mash kwil dan areal 
maka tidak terdapat konflik 
masyarakat dari hutan dan pem hutan bag keperlu 
khususnya apabila hutan tersebut setelah ditinmlkan 
sebagalmana keadaan semula. Mesltipm denniban dip 
bangan antara keperluan 
berganti sehubungan area 
populasi masyarakat, untuk itu cara barn hams rficari untuk 
rnasyarakat setempat, sehngga dengan dernikian dapat d i q a i  kesei 
antara apa yang sekarang menimbulkan konflik kebutuhan. 

Sampal sekarang mash belum jelas bagalmana ekolabel akan diterapkan 
dalam praktek pengturan produk h Kesul~tan utama adalah pa& 
pengelolaan ekosxstem yang koqleks  sebagatmana hutan tropls yang 
tnempunyal berbagai manfaat, yang senanbasa berart~ h a m  dapat memutuskan 
untuk menetapkan manfaat rnana yang hams dipnor i tash Kerusakan yang 
teqadi pada hutan akan merumbulkan kemsakan alam bdak nampak, tetap~ 
pengaturan pemmgutan yang menimbulkan kemsakan alarm t~dak  narnpak 
mempunyal dampak yang dapat dideteksr dalam jmgka pendek Meshpun 
dermhan pertimbangan ekonom menyatakan bahwa pernrulgutan tersebut hams 
c u h p  mengmtungkan 

Bada saat ~ru  hanya terdapat sed~lut data mengenai dampak lntens~tas 
penebangan pada b~odlvers~tas atau pada kemampuan hutan untuk regeneras1 
sehngga dengan dermhan komposisr dan struktur tetap terpd~hara sebagalrnana 
sebelum penebangan Terdapat beberapa bukti dan hasil inventansasl pada 
areal tebangan dewasa iru yang menyatakan bahwa terdapat total pertumbuhan 
yang rfiukur dan luas b~dang dasar atau pemullhan volume setelah penebangan, 
demlaan juga untuk komposisi jmsnya yang mm&n berbeda 

Terdapat beberapa kntena yang sedang dlkemban&an untuk penentuan 
pengelolaan yang lestan, tetapi ha1 ~ t u  akan mernerlukan waktu yang cukup lama 



setelah penebmgan, sebelum ada kemunglanm untuk mmgetahui apakah 
knteria-kteria tersebut &pat &pen&. k y a  terdapat sedikit pemahaman 
mengenai dampak penebangan pa& mikro-organ\sme tanah, iklirn mikro dan 
jaringan yang kon?pleks mcengenai keterkaitan &lam perlindunm hutan. Ifla1 

untuk mengatakan apakah areal 
am jangka panjang. 

Selanjutnya pa& Jan& pendek, -labelling 
difokuskan pada sistem yang hams diambil bagi pagelola h 
an situasi. Ilal itu berarti bahwa p an mtuk mempunyai prod& yang 
berlabel yang &tang dari hutan yang dkelola secara lestari akan be 

proses yang &pat dilifi 
t ens  meningkatkan per1 

yang mun* terj a&. 
yang lestari &t&pkan mtuk me 

sebmh kavvasan sedernihcian mpa sehine lapasitas p r o d h i  dan 
snya tidak berhrang sepanJmg masa, mtuk itu 

kejelasan mengenai P 

pembahm-pernbahan yang munglan terjadi pada tempat tersebut. Apabila 
pembahan dapat terdeteksi misalnya seperti pada adanya pengurangan dalarn 
perbandngan suatu atau beberapa jenis tum selanjutnya sebuah 
keputusan hams sudah dibuat untuk menebpkan perubahm itu @at 
diterima b w  pembenm ekolabel atau lidak. 

OIeh sebab itu masih sdit mtuk mellhat bagaimana metode yang 
an ecolabelling dapat dikm1kan &lam waktu 

perlu untuk &hat lebih jauh pa& kondisi dasar areal 
kan untuk m e n j a h  kdestarian dan penawaran 

pengelolaan telah sesuai dengan pelaksanaan 

Telah adanya acuan yang m y  dengan sebenamya bahwa hutan 
hanya sebagai sumber kayu, kayu lapis o d d  lain. Di 

yang luas telah diklasifikasikan sebagai produksi, dan 
sisltem m%-I dewasa ini mernberih dasar bag pemaplfaatan hutan untuk 
rnen&asilkan kaym. 

kipm dernikian &lam era ecolabeuing itu a h  hams dakui bahwa 
prduksi hams mannpu secara terns menems b e h & s i  lain sebagai 

p e r l i n d m ~  hutan dan rnemperbailci iklim mikr produksi juga sebaga~ 
smber pating bagi hasil hutan bukan kayu 



kegiatan ekonomi lain seperti pariwisata tidak perlu dipad engan produksi 
kayu. Ilal itu pada saat ini telah terdapat pa& beberapa di Jawa dan di 
beberapa negara 

Pemasa ada -saat ini adalah apakah 
mqekstrasi kayu saja dan tidak rnemberikan beberapa h k  
prod&-prod& lain atau mengembmgkan kegiatan-keatan 
parivvlsata dm rekreasi. 

Sangat d iha raph  bahvva pagelola hutan dapat mempunyai p 
yang mmyduruh dan semua poteflsi produktif 
Apabila parivvisata dan pern hasil hutan bukan kayu &pad 
produksi kayu a h  terhpat dorongan ymg h a t  bagi pagelola untuk mmeli- 
hara biodiversihs hutan, dengan demilcian prduk-produk lain dapat t e p  
terjaga. 

Strat& bag  pagelolam era d a b e l l &  sebaihya meni- 
tikberatkan pada berbagai fungi 

untuk mmcapai kdestari 

pertama yang sudah diarnbil menurn p w j &  ini 
nsep KPW (Kesatuan Pengusham Hutan Produksi) 
istem I P H  saat ini apabila telah berakhir. &lash 

IC.Ph3ZP ymg belum ditetapkan sepenuhnya, tetapi 
ha1 itu telah m e m p a h  dasar bagj sistem pengelolaan hutan yang &pat 
memenuhi perrnintaan ekolabd. 

KPIjIP ditatukan sebagai suatu h a s a n  
tujuan pengelolaan. W)f4I, &pat bempa hutan t a n a m  atau 
kombinasi keduanya. Batas-batasnya sebailanya akan batas alarn 
berbentuk DAS dan p m a q a h  alami lainnya. 
pada tipe dm keadaan hutan serta manfaat hutan. 

Pa& saat ini terdapat 2 pilot KPNP yang sedang &lam proses 
penetapmya di Malteng dan Jamb unit lab di Riau sedan8 d i r a c a n a k .  
Pada unit pilot, pada awalnya dite pa& ketentuan batas-batas permanen 
dimma masyarakat seternpat i h t  berpartisipasi, serta pa& penerapan 
pagenalan inventarisasi secara lengkap bag seluruh areal yang dipriontaskan 
untuk pembuatan rencana olaan. Inventarisasi tersebut telah selesai 
dikerlakm d m  menmju a areal bekas tebangan 10 - 15 tahun yang 
lalu secara umum telah dengm kecepatan pertmbuhan volume yang 
cukup untuk m e m m ~  penebangan periode kedua pa& 30 - 40 tahun setelah 
penebangan yang pertarna. msGplm demikian studi mengenai komposisi jenis, 
uhran  kayu dan kualitas kayu belurn selesai dikerjah, sehingga mash terlalu 
awal untuk rnenptakan apakah tingkat pernungutan saat ini dapat ditemskan. 



Untuk &pat memenuh-1 persyaratan-persyaratan bagi mlabelling maka 
beberapa ketentuan-ketentuan lebih lanjut rnengenai pengelolaan 

emasuk Qdalamya kehamsan a 
untuk mernbentuk blok-blok dan apabil batas itu dapat htentu- 
kan menurut manfaat dari hutan. Selain 
memenuhi kriteria sebagai hut= liin 
busus  &pat d i te taph  dengan baik 
wisata. 

Inventarisasl pilot mm telah pula rneliputi p e n p p u l a n  S o m a s i  
hasil hutan bukan kayu dan blok-blok jugs diatur sedemikian 
s e h g g a  pennungutan p roduk-p rod& yu tersebut &pat dipad 
dengan pernungutan kap .  

Sistem WPH dewasa ini menetapkan Jatah tebangan berdasarkai~ 
ketersdaan areal bagi pmungutan, dengan pertimb daur tebmgan selama 
35 tahun, dan kenyataamya volume jenis-jmis ko 1 yang ditebang lebih 
besar &banding batas diarneter tebangan sebagairnana yang diukur oleh tenaga 
cruising sebelurn pmebangan. 

hventarisasi pilot KPHP menympulkan bahwa hutan akan pulih 
kernbali setelah penebangara sebagaimana keadaan awal pa& berbagai tingkat, 
dengan demilan pada beberapa areal mun* siap dipwgut dalam periode 35 
tahm, sementara areal lain nmerlukan waktu yang lebh panjang. Untuk itu 
diharapkan agar tiap-tiap blok diamati satu persatu untuk menentukan lapan 
blok tersebut siap untuk dipungut pada periode keduanya. Sebuah rencana 
pengelolaan a h  mengatur program pernungutan yang lebih fleksibel untuk 
disesauikan dengan kondisi h m n .  

Tiap-tiap blok sebaihya Juga ' disurvei hasil hutan b 
sehmngga renana pemungutannya yang sesuai dengan siklus pernungutan untuk 
prod& tersebut dapat disiapkan. Idealnya rnasyarakat setempat sebaiknya 
dilibatkan dalam pernungutan produk-produk bukan kayu tersebut. 

Suatu unsur penting bagi pengelolaan hutan adalah kerndaban (akses) 
untuk pengawasan, pemeliharam dan perlindungan, dan sebuah jaringan jalan 
dapat Juga rnempunyai peranan yang paicing bagi pengembangan masyarakat 
setempat apabila direncmakan sesuai keperluan mereka. 

Peta yang akurat dan infomatif juga merupakan syarat dasar bagt 
pengelolaan hutan, dan ha1 itu sehamsnya dipadukan dengan catatan (register) 
blok atau data dasar yang mencaturnkan perinban menyeluruh mengenai hutan 
dan sernua kegmen yang pernah dilakukan pada hutan dan blok tersebut. Keter- 
sediaan komputer yang didasari Sistern Infonnasi Geograf~s mernunglarakan 
s e w  data dapat dengan mudah &simpan dan diambii wtuk tujuan-tujuan 
perencanam pengelolaan. 



Catatan rnengenai blok a h  menunj keadaan hutan yang akan 
sebuah percobaan dibuat apabila dipe adanya m a s u h -  
i penanaman p ya memuat biaya 

yang sebenarnya pada sernua pe silvikultur sehkgga dengan dernikian 
keputusan &pat dibuat kapm saja irnana saja berdasarb  pertirnban&an 
ekonorni untuk investasi yang berhubungan dengan perlakuan yang a h  
diterapkm dan ini berkaitan dengan pendapatan akhir yang dapat diharapkan. 

Jika pendebtan UHP dikernbangkan d ukan dasar yang logis 
d m  sistem pengelolam yang transparan yang unsur-unsur tersebut 
di atas, rnaka ha1 itu akan r n e m e n ~  persyarabn bagi ecolabelling dm dapat 
untuk rneningkatkan pengetnbmgan i l m  pmgetahm kita. 

Elasil yang lebih p m h g  akan berupa bahwa industn pengol&an kayu 
saat ini a h  mempunyai gambarm yang jelas rnmgenai prospek masa depannya 
dan selan_jmya pengelota industri kehutanm a h  men 
dengm percaya, sernentara nantinya Indonesia dapat tetap 

ya pada Hari Ulang Tahun Kmerdekaan iRI yang ke 100 
dan 150. 


